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ABSTRACT

Wild teak found in community forests does not have clear genetics and it cannot be
concluded whether the teak has superior quality or not, so efforts need to be made to obtain
teak with superior quality and clear genetics. One effort that can be made to make the quality
of wild teak seedlings into superior teak seedlings is by the shoot grafting method using
superior teak shoots. Shoot grafting is connecting the part of the plant that comes from seed
(rootstock) with a scion that comes from a parent tree that has reproduced. Shoot grafting will
ensure that the quality of the seeds produced is the same as the quality of the parent used as
a scion, besides this method can shorten the waiting period for harvest. This research aims to
determine the effect of the position of the scion on the shoot growth of Jati Unggulan
Nusantara, as well as to determine the effect of the length of the scion on shoot grafting of Jati
Unggulan Nusantara.

This research was carried out using a factorial experiment with 2 factors, namely the
length of the scion and the position of the scion. Entres length factors include 5¢cm, 7.5cm, and
10cm. The scion position factors include the top of the shoot and the bottom of the scion, there
are 3 replications, namely replication 1 (precise), 2 (less precise), 3 (not precise) and the
experimental unit consists of 5 units. Arranged based on a Completely Randomized Design
(CRD). The measurement and observation data obtained were analyzed using Analysis of
Variance (ANOVA) at a test level of 0.5%, if there is a real effect it can be tested using
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The parameters observed were the percentage of life
(%), number of shoots, shoot height (cm), and number of leaves (strands).

The results showed that the length of the scion and the position of the scion had no
significant effect on growth. The highest survival percentage was found in the scion shoot
treatment with a length of 10 cm in the shoot shoot position of 93.33%.

Keywords: Jati JUN (Tectona grandis L.F.); Grafting; Entres.




PENDAHULUAN

Tanaman jati liar yang ditemui pada hutan rakyat tidak memiliki genetik yang jelas dan
tidak dapat disimpulkan apakah jati tersebut memiliki kualitas yang unggul atau tidak,
sehingga perlu dilakukan upaya untuk mendapatkan jati dengan kualitas unggul serta memiliki
genetik yang jelas. Upaya yang dapat dilakukan untuk membuat kualitas semai jati liar menjadi
semai jati unggul salah satunya yaitu dengan metode sambung pucuk. Semai jati liar dapat
diposisikan sebagai batang bawah, sedangkan untuk entres diambil dari Jati Unggulan
Nusantara agar jati tersebut mempunyai kualitas yang sama unggulnya dengan Jati Unggulan
Nusantara.

Jati Unggul Nusantara merupakan harapan baru masyarakat untuk menanam Jati di
lahannya, karena umur 15 tahun sudah bisa dipanen. Selama ini kecenderungan masyarakat
menanam Jati tidak setinggi minat menanam tanaman cepat tumbuh (fast growing species)
seperti jenis tanaman Akasia atau Sengon karena masyarakat ingin segera memperoleh hasil
tanamannya (Tatik Suhartati et al.,, 2022). Bibit Jati Unggul Nusantara (JUN) memiliki
kelebihan yang luar biasa. Pertama, bibit ini mampu tumbuh dengan cepat dan mencapai
tahap dewasa lebih awal dibandingkan dengan bibit lainnya. Keunggulan lain dari bibit JUN
adalah bentuk batangnya yang lurus dan silindris. Hal ini membuat Jati JUN lebih bernilai
ekonomis, karena batang kayu yang lurus dan berkualitas tinggi yang berakibat pada harga
jual yang semakin tinggi. Selain itu, bentuk batang yang silindris juga memudahkan dalam
proses pengolahan kayu menjadi produk akhir (Anggraini et al., 2023).

Teknik sambung pucuk adalah metode yang digunakan untuk menggabungkan bagian
tanaman yang berasal dari batang bawah dengan entres yang berasal dari pohon induk yang
telah menghasilkan buah. Dengan menggunakan teknik sambung pucuk ini, kualitas bibit
yang dihasilkan akan sama dengan kualitas pohon induk yang digunakan sebagai entres.
Teknik ini juga dapat mempercepat pertumbuhan tanaman (Fatikhasari et al., 2021). Salah
satu keunggulan teknik grafting adalah kemampuannya dalam mempertahankan sifat-sifat
klon. Hal ini menghasilkan tanaman yang kuat karena batang bawahnya dapat bertahan
dalam kondisi tanah yang tidak ideal, suhu yang rendah, atau gangguan lain yang ada di
dalam tanah. Selain itu, teknik grafting juga dapat memperbaiki varietas tanaman yang sudah
tumbuh, sehingga varietas yang tidak diinginkan dapat diubah menjadi varietas yang
diinginkan. Selain itu, teknik ini juga dapat mempercepat proses berbuah pada tanaman.
(Savitri & Afrah, 2019).

Metode sambung pucuk merupakan proses penggabungan dua individu klon tanaman
jati yang berbeda menjadi satu entitas tunggal dan berkembang menjadi tanaman baru.
Proses ini melibatkan penggunaan bibit jati sebagai batang bawah yang kemudian
disambungkan dengan entres dari jati unggul sebagai batang atas. Bibit batang bawah
biasanya siap untuk disambungkan ketika berusia 2,5-3 bulan. Salah satu keunggulan




teknologi klonalisasi ini adalah kemampuannya untuk menghasilkan tanaman baru tanpa
perlu melakukan penyulaman, sehingga tidak diperlukan proses pembongkaran tanaman
yang sudah ada (Limbongan & Djufry, 2013).

Beberapa faktor yang berperan penting dalam kesuksesan produksi bibit melalui
metode grafting adalah (1) faktor genetik tanaman, kondisi pertumbuhan, dan panjang entris.
(2) faktor lingkungan seperti kondisi cuaca dan tanah, serta (3) faktor keahlian individu yang
melakukan proses grafting (Tambing & Hadid, 2008).

Batang bawah siap untuk disambung atau diokulasi harus sehat dan tidak dalam
kondisi kekeringan, daun berwarna hijau. Ukuran batang sebesar pensil (5 mm diameter) pada
posisi ditempel atau disambung pada ketinggian 10-15 cm di atas akar. Batang bawah
diusahakan selalu tumbuh tunggal dan secara teratur memangkas tunas samping.
Diusahakan juga tunas batang bawah tumbuh secara vertikal meskipun ini mungkin tidak
selalu begitu (Limbongan, J. dan Limbongan, 2015).

Kondisi pertumbuhan optimal dari batang bawah memiliki peranan yang sangat
penting untuk meningkatkan keberhasilan sambungan dan pertumbuhan bibit. Hal tersebut
tidak dapat diabaikan karena akan berdampak positif terhadap sambungan. (Kartika, 2019).

Manfaat dari perbanyakan tanaman dengan metode sambung pucuk yaitu untuk
menjaga keunggulan genetik yang superior pada tanaman induk dan mewariskannya kepada
tanaman hasil perbanyakan vegetatif. Kelebihan lainnya termasuk kemudahan dalam
pelaksanaannya, tingkat keberhasilan yang tinggi, dan efisiensi dalam penggunaan mata
entres karena satu cabang atau ranting dapat menghasilkan beberapa tanaman baru
(Adinugraha et al., 2018).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, penulis berpendapat bahwa penting
untuk melakukan penelitian tentang sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara. Penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh bibit tanaman jati yang unggul dan memiliki asal usul yang jelas
agar tanaman jati tersebut mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan berkualitas unggul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan penggunaan tanaman
bawah dari jati lokal dan Jati Unggulan Nusantara (JUN) sebagai entres. Penelitian ini
dilaksanakan di Greenhouse Institut Pertanian STIPER dengan alamat Jalan Nangka I,
Krodan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, D.l. Yogyakarta. Wakiu
penelitian terhitung mulai tanggal 06 Oktober - 29 Desember 2023.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial menggunakan 2
taktor yaitu panjang entres dan posisi entres. Faktor panjang entres meliputi 5cm 7,5¢cm, dan
10cm. faktor posisi entres meliputi entres bagian pucuk dan entres bagian bawah, terdapat 3
ulangan yaitu ulangan 1 (presisi), 2 (kurang presisi), 3 (tidak presisi) dan unit experimennya




terdiri dari 5 buah. Disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data hasil
pengukuran dan pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance
(ANOVA) pada taraf uji 0,5%, apabila ada pengaruh yang nyata bisa diuji menggunakan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

Jumlah entres yang digunakan sebanyak 90 entres dari masing-masing perlakuan
panjang entres dan posisi entres. Entes pucuk sebanyak 45 entres, entres bawah sebanyak
45 entres, dan panjang entres 5cm sebanyak 30, panjang entres 7,5cm sebanyak 30, panjang
entres 10cm sebanyak 30 entres, memiliki 15 jumlah sampel dari setiap perlakuan panjang
dan posisi entres. Parameter yang digunakan yaitu persentase hidup (%), jumlah tunas (m),
tinggi tunas (tunas), dan jumlah daun (helai). Cara pengambilan sampel diperoleh dari
pengamatan selama 84 hari setelah perlakuan sambung pucuk antara seedling jati dengan
entres Jati Unggulan Nusantara (JUN).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persentase Hidup Sambung Pucuk Jati Unggulan Nusantara (%)

Hasil sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara (JUN) secara keseluruhan dengan
panjang entres dan posisi entres yang masing-masing diwakilkan pada tanaman yang
memiliki tinggi tunas hampir sama dari setiap perlakuan dan posisi entres, berbatang
lurus, jumlah daun banyak, diamati sampai dengan hari terakhir (hari ke-84).

Hasil sambung pucuk jati unggulan nusantara dalam bentuk foto disajikan pada

gambar 1.

Gambar 1. Hasil sambung pucuk beberapa sampel Jati Unggulan Nusantara pada
perlakuan panjang entres dan posisi entres yang berbeda.
Sumber: Data Primer, 2024




Berdasarkan Gambar 1 hasil sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara pada akhir
pengamatan hari ke-84 entres pucuk 10cm dengan tinggi tunas 8cm, jumlah daun 6 helai.
Pada entres pucuk 7,5cm tinggi tunas 12cm, jumlah daun 8 helai. Entres pucuk 5cm tinggi
tunas 12,5cm, jumlah daun 7 helai dan entres bawah 10cm dengan tinggi tunas 12,5¢cm,
jumlah daun 7 helai, entres bawah 7,5cm memiliki tinggi tunas 12,5cm, jumlah daun 7
helai. Sedangkan pada entres bawah 5cm memiliki tinggi tunas 13cm, dan jumlah daun
8 helai.

Persentase hidup sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara diamati sampai
dengan hari ke 84. Perlakuan 5¢cm entres pucuk mulai mati pada hari ke-7, pada
perlakuan panjang entres 7,5cm entres pucuk mulai mati pada hari ke-18, 10cm entres
pucuk mulai mati pada hari ke-26, dan entres bawah 5cm mulai mati pada hari ke-17,
7,5cm entres bawah mulai mati pada hari ke-18, serta 10cm pada entres bawah mulai
mati hari ke-31. Keberhasilan dan peningkatan dalam proses penyambungan dipengaruhi
oleh banyak sedikitnya pertemuan kambium antara kedua batang (batang atas dan
bawah) (Arlianzy et al., 2022).

Hasil rata-rata pada perlakuan posisi entres pucuk dan bawah pada sambung
pucuk disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil rerata posisi entres sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara
pada berbagai perlakuan panjang dan posisi entres.

Eakior bosisi Persentase Jumlah Tinggi Tunas Jumlah Daun
posisi Hidup (%) Tunas (cm) (helai)
Pucuk 75.56% 1.4 10.66 6.77
Bawah 64.44% 1.75 12.03 6.26

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1 perlakuan posisi entres dilihat dari keempat parameter posisi
entres bawah cenderung lebih baik pertumbuhannya dari entres pucuk, hal ini dapat
diperhatikan pada parameter pertumbuhan yaitu parameter jumlah tunas dan tinggi tunas,
sifat entres pucuk memang memilki pertumbuhan yang cepat tetapi lebih mudah layu dan
lebih peka terhapat penyakit. Hasil rata-rata pada perlakuan ukuran entres pada sambung
pucuk disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil rerata ukuran entres sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara
pada berbagai perlakuan panjang dan posisi entres.

Faktor panjang Persentase Jumlah Tinggi Tunas Jumlah Daun
Entres (cm) Hidup (%) Tunas (cm) (helai)
5 70.00% 1.58 11.69 6.5
7,5 56.67% 1.45 12.19 6.63
10 83.33% 1.7 10.15 6.41

Sumber: Data Primer, 2024




Berdasarkan tabel 2 ukuran entres 10cm cenderung lebih baik terhadap ukran
entres 5cm dan 7,5cm, hal ini disebabkan adanya potensi cadangan makanan seperti
nutrisi dan hormon lebih besar ketika digunakan dalam skala besar yang dibutuhkan untuk
bertahan hidup dan menyambung, apabila kedua kebutuhan tercukupi maka entres akan
lebih baik, apabila tidak tercukupi dengan baik batang dan entres akan menjadi layu
sehingga sampai pada kematian.

Melalui hasil analisis varians yang telah diuji, memperlihatkan bahwa perbedaan
perlakuan posisi entres dan panjang entres tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara. Akan tetapi pada perlakuan entres
pucuk, tanaman cenderung memiliki rata-rata persentase hidup lebih tinggi dibandingkan
pada perlakuan entres bawah.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian mengenai sambung pucuk jati, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:.
1. Posisi entres pucuk cenderung lebih besar terhadap persentase hidup pertumbuhan
sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara.
2. Panjang entres 10cm cenderung lebih besar terhadap persentase hidup dan jumlah tunas

pada pertumbuhan sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara.
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